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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengujian maka diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

1. Variasi 5% penggunaan fly ash sebagai pengganti semen PCC menghasilkan 

kuat tekan tertinggi sebesar 7,321 MPa, sedangkan kuat tekan terendah pada 

variasi penggunaaan fly ash 10% sebesar 4,456 MPa. Kuat tekan beton 

berpori pada penelitian ini sesuai dengan ACI 522R-10 yaitu antara 2,8-28 

MPa 

2. Variasi fly ash 10% menghasilkan nilai porositas tertinggi yaitu 15,93%, 

sedangkan porositas terendah pada variasi penggunaan fly ash 5% yaitu 

13,39%. Nilai porositas pada penelitian ini yang sesuai dengan ACI 522R-10 

adalah variasi penggantian semen 2,5% dan 10% fly ash. Penambahan 30% 

agregat halus dan metode serta durasi pencampuran pemadatan beton berpori 

turut mempengaruhi nilai porositas. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka sebagai bahan 

pertimbangan, diajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut variasi penggunaan fly ash terhadap 

beton berpori dengan semen PCC dan penggunaan agregat halus. 

2. Sebaiknya pada saat penelitian lanjutan diharapkan jumlah benda uji lebih 

banyak untuk mendapatkan hasil maksimum pengaruh fly ash sebagai 

pengganti semen  
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